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1. Bagaimana cara ustadzah untuk memulai berdakwah dalam

berdongeng ?

2. Bagaimana cara ustadzah untuk menyampaikan retorika

dakwah dongeng ?

3. 3. Bagaimana cara ustadzah untuk mengajak paea audience

untuk merespon   dakwah yang ustadzah sampaikan ?

4. Bagaimana cara ustadzah mensampaikan dakwah agar

audience tidak bosan?

5. Dan pesan-pesan apa saja yang ustadzah sampaikan kepada

audience ?
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Tanya : Bagaimana cara ustadzah untuk memulai

berdakwah dalam berdongeng ?

Jawab : Dakwah dalam dongeng adalah terapirasi dari insting

bisa juga     bakat alami yang dimana media dakwah

saya lahir dengan sendirinya dan selanjutnya kami

mulai berdakwah secara Islami

Tanya : Bagaimana cara ustadzah untuk menyampaikan

retorika dakwah dongeng ?

Jawab : Dari karakter yang saya miliki karna saya adalah type

periang dan dan dari hal itulah saya melihat sikon

situasi dalam bentuk kegiatan acara dimana saya

harus menyampaikan sesuai judul acara dan saya

menyampaikan apa yang membuat mereka mengerti

makna kegiatan acara tersebut

Tanya : Bagaimana cara ustadzah untuk mengajak para

audience untuk merespon dakwah yang ustadzah

sampaikan ?



Jawab : Sejauh ini dari panggung ke panggung bahkan dari

penyiar radio ataupun media televisi-televisi swasta

dan dari itulah audience mengenal dan mulailah dari

sarana social bahkan langsung dari cara panggung

saya menyampaikan dakwah saya dan alhamdulillah

respon sambutan baik dari mereka yang mendengar

atau menyaksikan dakwah saya tersebut.

Tanya : Bagaimana cara menyampaikan dakwah yang

ustadzah   sampaikan agar audience tidak bosan ?

Jawab : Perlu di ketahui juga cara menyampaikan dakwah

saya adalah apadanya dan riang menghibur tapi tetap

dalam norm-norma siar keagamaan dan selalu

merespon apabila ada pertanyaan-pertanyaan yang

mereka kurang memahami dan sealu saya membentuk

dengan berkata kolaborasi dongeng saya dengan

menimbulkan metode hal-hal pengembangan dan

membuat mereka penasaran.

Tanya : Dan pesan-pesan apa saja yang ustadzah

sampaikan   kepada para audience ?



Jawab : Selalu diakhir penyampaian saya bahkan selam

pembicaraan saya bahkan selama pembicaraan saya

selalu mengajak agar selalu bermotivasi dari alur

cerita yang saya sampaikan agar belajar dan terus

belajar dan selalu optimis dalam hidup jangan buruk

sangka kepada saudara, sahabat, dan siapapun seta

selalu mengkedepankan ibadah.
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